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BAB II

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Kajian Teori

1. Definisi Kreativitas Guru

Salah satu kemampuan utama yang memegang peranan penting dalam

kehidupan dan perkembangan manusia adalah kreativitas. Kemampuan ini

banyak dilandasi kemampuan intelektual seperti intelegensi, bakat dan

kecakapan hasil belajar, tetapi didukung oleh faktor-faktor afektif dan

psikomotor. Menurut Munandar (2009: 50), kreativitas adalah kemampuan

yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), dan orisinalitas

dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan,

memperkaya memperinci suatu gagasan). Selain itu, semakin banyak

pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki seseorang makin

memungkinkan dia memanfaatkan dan menggunakan segala pengalaman

dan pengetahuan tersebut untuk bersibuk diri secara kreatif. Sedangkan

menurut Dedi Supriadi (1994: 7) “kreativitas adalah kemampuan

seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan

maupun hasil nyata, yang relatif berbeda dengan yang telah ada

sebelumnya”.

Kreativitas banyak berhubungan dengan intelegensi. Seseorang yang

tingkat intelegensinya rendah maka kreativitasnya relatif kurang. Jalauddin
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Rakhmat, dalam Agus Nggermanto (2003: 72) berpikir kreatif diperlukan

mulai dari komunikator yang harus mendesain pesannya, insinyur yang

harus merancang bangunanya, ahli iklan yang harus menata pesan verbal

dan pesan grafis, sampai pada pemimpin masyarakat yang harus

memberikan perspektif baru dalam mengatasi masalah sosial. Kreativitas

adalah ketrampilan. Artinya siapa saja yang berniat untuk menjadi kreatif

dan ia mau melakukan latihan-latihan yang benar maka ia akan menjadi

kreatif. Kreativitas bukanlah sekedar bakat orang-orang yang dimiliki oleh

orang-orang tertentu saja. Kreativitas juga bukan monopoli para seniman

saja. Kita semua mempunyai peluang untuk menjadi kreatif.

Menurut Munandar (2009: 70) terdapat tujuh ciri-ciri sikap kreatif,

yaitu:

a. Keterbukaan terhadap pengalaman baru

b. Kelenturan dalam berpikir

c. Kebebasan dalam mengungkapkan diri

d. Menghargai adanya fantasi

e. Minat terhadap kegiatan kreatif

f. Kepercayaan terhadap pemikiran sendiri

g. Kemandirian dalam memberikan pertimbangan
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Sedangkan Wallas dalam Nana Syaodih Sukmadinata (2003: 105),

mengemukakan ada empat tahap perbuatan atau kegiatan kreatif:

a. Tahap persiapan atau preparation, merupakan tahap awal berisi

kegiatan pengenalan masalah, pengumpulan data informasi yang

relevan, melihat hubungan antar hipotsis dengan kaidah-kaidah

yang ada. Tetapi belum sampai menemukan sesuatu, baru

menjajaki kemungkinan-kemungkinan.

b. Tahap pematangan atau incubation, merupakan tahap menjelaskan,

membatasi, membandingkan masalah. Diharapakan ada pemisahan

mana hal-hal yang bener-benar penting, dan mana yang tidak, mana

yang relevan dan mana yang tidak.

c. Tahap pemahaman atau illumination, merupakan tahap mencari dan

menemukan kunci pemecahan, menghimpun informasi dari luar

untuk di analisis dan disintesiskan, kemudian merumuskan

beberapa keputusan.

d. Tahap pengetesan atau verification, merupakan tahap mentes dan

membuktikan hipotesis, apakah keputusan yang diambil itu tepat

atau tidak.
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Menurut Munandar (2009: 31) setiap individu perlu

mengembangkan kreativitas dengan alasan sebagai berikut:

a. Karena dengan kreasi orang dapat mewujudkan dirinya, dan

perwujudan diri termasuk salah satu kebutuhan utama dalam

kehidupan manusia.

b. Sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam

kemungkinan penyelesaian terhadap masalah, merupakan bentuk

pemikiran yang sampai saat ini kurang mendapat perhatian.

c. Bersibuk diri secara kreatif bukan hanya bermanfaat tetapi juga

memberikan kepuasan kepada individu.

d. Kreativitas yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas

hidupnya.

Dari beberapa pendapat mengenai definisi kreativitas atau kegiatan

kreatif yang telah dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

kreativitas banyak berhubungan dengan intelegensi. Seorang yang tingkat

intelegensinya rendah, maka kreativitasnya juga relatif kurang. Kreativitas

juga berkenaan dengan kepribadian. Seorang yang kreatif adalah orang

yang memiliki ciri-ciri kepribadian tertentu seperti: mandiri, bertanggung

jawab, bekerja keras, motivasi tinggi, optimis, punya rasa ingin tahu yang

besar, percaya diri, terbuka, memiliki toleransi kaya akan pemikiran dan

lain-lain. Siapa saja yang berniat untuk menjadi kreatif dan ia mau

melakukan latihan-latihan yang benar maka ia akan menjadi kreatif.
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Kreativitas bukanlah sekedar bakat orang-orang yang dimiliki oleh orang-

orang tertentu saja. Kreativitas juga bukan monopoli para seniman saja.

Kita semua mempunyai peluang untuk menjadi kreatif, apabila kita sudah

menjalankan langkah-langkah dengan benar.

Bagi seorang pendidik, kita dituntut untuk selalu kreatif dan menjadi

guru yang kreatif dalam kegiatan pembelajaran. Kreativitas seorang guru

dalam menggunakan dan menyediakan media pembelajaran sangat

mempengaruhi minat dan hasil belajar siswanya. Seorang guru yang

kreatif dalam mengajar akan selalu dinanti kehadirannya di kelas oleh

siswanya, namun bagi mereka yang tidak kreatif akan membuat bosan

siswanya saat jam pembelajaran.

Kreativitas guru adalah kemampuan seorang guru secara individu

untuk berfikir cerdas untuk memunculkan gagasan baru dalam

pembelajaran yang dilandasi sikap percaya diri, tanggung jawab, memiliki

motivasi dan optimisme yang tinggi, serta memiliki sikap keterbukaan

terhadap perkembangan zaman. Sikap kreatif seorang guru tercermin

dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakannya di kelas. Namun

hendaknya kreativitas yang ditanamkan pada diri seorang guru adalah

kreativitas yang luwes, sehingga memudahkan guru dalam proses

memahamkan siswa di kelas.

Dalam kaitannya dengan menggunakan media pembelajaran, seorang

guru harus mampu menggunakan media pembelajaran. Media

pembelajaran baik yang di sediakan sekolah maupun kreativitas dalam
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mengadakan media baru. Selain itu, guru harus mampu memanfaatkan

teknologi informasi dan mampu memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah

sebagai media pembelajaran. Apabila guru mampu menjalankan hal

tersebut, maka bisa disebut guru yang kreatif yang mampu mengolah

pembelajaran lebih menarik dan bermakna, selain mendapat materi dengan

jelas pembelajaran lebih bervariasi tidak monoton.

2. Media pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah

berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab media

adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima

pesan. Menurut Gerlach dan Ely dalam Azhar arsyad (2002:3)

mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah

manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau

sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah

merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam

proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis,

photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan

menyusun kembali informasi visual atau verbal.

Menurut Rusman (2012:160) media pembelajaran merupakan

Teknologi pembawa pesan yang digunakan untuk keperluan

pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sarana fisik untuk
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menyampaikan materi pelajaran dan sarana komunikasi dalam bentuk

cetak maupun pandang dengan termasuk teknologi perangkat keras.

Menurut AECT (Association for Education Comunication and

Technology), dalam Azhar Arsyad (2003; 3) media merupakan segala

bentuk dan saluran yang digunakan dalam penyampaian informasi.

Heinich, dan kawan-kawan dalam  Hamzah B. Uno (2007: 113)

media apabila dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran maka media

dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang digunakan dalam proses

pembelajaran untuk membawa informasi dari pengajar keperserta

didik.

Sedangkan menurut Miarso sebagaimana dikutip Rusman (2012:

160), “media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan

untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang, pikiran, perasaan,

perhatian, dan kemauan si belajar sehingga mendorong terjadinya

proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali”.  Nana

Sudjana (2001; 1) media adalah sebagai pengajaran sebagai alat bantu

ada dalam komponen metodologi, sebagai salah satu lingkungan

belajar yang diatur oleh guru.

Media apabila membawa pesan-pesan atau informasi yang

bertujuan intruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran

maka media itu disebut media pembelajaran. Gagne dan Briggs NEA

dalam Arief S. Sardiman, dkk (2006; 6) menyatakan bahwa media

adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat
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merangsang untuk belajar sedangkan Briggs berpendapat bahwa

media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta

merangsang siswa untuk belajar. Menurut (Nation Education

Association/NEA) memiliki pengertian yang berbeda. Media adalah

bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta

peralatannya. Dengan kata lain media adalah komponen sumber

belajar atau wahana fisik yang mengandung intruksional di

lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media

pembelajaran adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai

perantara atau alat komunikasi dalam proses pembelajaran untuk

mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan

pembelajaran. Dalam arti yang lebih luas media pembelajaran adalah

alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih

mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara pengajar dan

pembelajar dalam proses pembelajaran dikelas.

b. Ciri-ciri media Pembelajaran

Gerlach dan Ely dalam Azhar Arsyad (2002: 12) mengemukakan

tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan

dan apa-apa saja yang dapat dilakuakan oleh media yang mungkin  guru

tidak mampu (kurang efisien) melakukanya.
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1) Ciri fiksatif (fixative property)

Ciri ini mengambarkan kemampuan media merekam,

menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau

obyek. Suatu peristiwa atau obyek dapat diurut dan disusun

kembali dengan media seperti fotografi, video tape, audio tape,

disket komputer, dan film. Ciri ini amat penting bagi guru karena

kejadian-kejadian atau obyek yang telah direkam atau disimpan

dengan format media yang ada dapat digunakan setiap saat.

Peristiwa yang kejadiannya sekali dapat diabadikan dan disusun

kembali untuk pengajaran.

2) Ciri manipulatif (manipulativa property)

Transformasi suatu kejadian atau obyek dimungkinkan karena

media memiliki ciri manipulatif. Peristiwa yang memakan waktu

berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau

tiga menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapse

recording. Misalnya, bagaimana proses larva menjadi kepompong

kemudian menjadi kupu-kupu dapat dipercepat atau diperlambat

dengan rekaman fotogarafi tersebut. Media dapat diedit sehingga

guru hanya menampilkan bagian-bagian penting/utama dari

ceramah, pidato, atau urutan suatu kejadian dengan memotong

bagian-bagian yang tidak diperlukan. Kemampuan media dari ciri

manipulatif memerlukan perhatian sungguh-sungguh karena

apabila terjadi kesalahan dalam pengaturan urutan kejadian atau
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pemotongan bagian-bagian yang salah maka akan terjadi pula

kesalahan penafsiran yang tentu saja akan membingungkan dan

bahkan menyesatkan sehingga dapat mengubah sikap mereka

kearah yang tidak diinginkan.

3) Ciri distributif (distributive property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu obyek atau

kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan

kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan

stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu. Saat

ini, distribusi media tidak hanya terbatas pada suatu kelas atau

beberapa kelas pada sekolah-sekolah didalam suatu wilayah

tertentu, tetapi juga media itu misalnya rekaman video, audio,

disket komputer dapat disebar keseluruh penjuru tempat yang

diinginkan kapan saja.

c. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaraan

Dalam proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah

metode mengajar dan media pembelajaraan. Kedua aspek ini saling

berkaitan. Pemilihan metode mengajar tertentu akan mempengaruhi

jenis media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai

aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain

tujuan pengajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan dapat siswa

kuasai setelah pembelajaran, dan konteks pembelajaran termasuk

karakter siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu
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fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar

yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang

ditata dan diciptakan oleh guru.

Rusman (2012; 162) mengemukakan ada beberapa fungsi media

pembelajaran diantaranya:

1) Dapat membantu dalam proses pembelajaran.

2) Sebagai komponen dari sub sistem pembelajaran.

3) Sebagai pengarah dalam pembelajaran

4) Membangkitkan perhatian dan motivasi siswa juga bisa sebagai

permainan.

5) Mampu meningkatkan hasil dan proses pembelajaran.

6) Mengurangi terjadinya verbalisme.

7) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra.

Menurut Levis dan Lentz dalam Azhar Arsyad (2002; 16)

mengemukakan empat fungsi pembelajaran yaitu:

1) Fungsi atensi

Fungsi atensi merupakan inti, yaitu menarik dan mengerahkan

perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang

berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai

teks materi pelajaran.

2) Fungsi afektif

Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat

kenikmatan siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang
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bergambar. Gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi

dan sikap siswa.

3) Fungsi kognitif

Fungsi kognitif media fisual terlihat dari temuan-temuan

penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang fisual atau

gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan

mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.

4) Fungsi kompensatoris

Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil

penelitian bahwa media visual memberikan konteks untuk

memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca

untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya

kembali.

Menurut Kempt dan Dayton dalam Rusman (2012; 164) fungsi

utama media pembelajaran adalah:

1) Memotivasi minat dan tindakan, direalisasikan dengan teknik

drama atau hiburan.

2) Menyajikan informasi, digunakan untuk penyajian informasi

dihadapan sekelompok siswa.

3) Memberi intruksi, informasi yang terdapat dalam media harus

melibatkan siswa.

Selain itu, Daryanto (2010; 10) fungsi media dalam proses

pembelajaran adalah sebagai berikut:
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1) Menyaksikan benda yang ada atau pristiwa yang terjadi pada masa

lampau

2) Mengamati benda /pristiwa yang sukar dikunjungi

3) Mendengar suara yang sukar ditangkap telingga secara langsung.

4) Mengamatai pristiwa yang jarang terjadi atau berbahaya untuk

diteliti.

5) Mudah membandingkan sesuatu.

6) Dapat melihat secara cepat sesuatu pristiwa yang dilihat secara

lambat begitu sebaliknya.

7) Dapat menjangkau audien yang besar jumlahnya dan mengamati

suatu obyek secara serempak.

8) Dapat belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan temponya

masing-masing.

Menurut Kemp dan Dayton dalam Azhar Arsyad (2002; 21)

menyatakan dampak positif media pengajaran adalah sebagai berikut:

1) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku.

2) Pembelajaran lebih menarik

3) Pembelajaran bisa lebih interaktif dengan diterapkannya  teori

belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal

partisipasi siswa, umpan balik, dan penguatan.

4) Lama waktu pengajaran yang diiperlukan dapat dipersingkat karena

kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk
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mengantarkan pesan-pesan dari isi pelajaran dan kemungkinannya

dapat diserap oleh siswa.

5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata

dan gambar sebagai media pembelajaran dapat mengomunikasikan

elemen-elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan

dengan baik, sepesifik, dan jelas.

6) Pengajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau

diperlukan terutama jika media pembelajaran dirancang untuk

pengunaan secara secara individu.

7) Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap

proses belajar dapat ditingkatkan.

8) Guru dapat berubah ke arah yang lebih positif, peran guru yang

untuk menjelasakan yang berulang-ulang mengenai isi pelajaran

dapat dapat dikurangi.

Menurut Nana Sudjana dan Rivai (2001; 2) mengemukakan

manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu;

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehinga mampu

menumbuhkan motivasi belajar.

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih

dipahami oleh siswa dan memungkinkanya menguasai dan

mencapai tujuan pengajaran.
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3) Metode belajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata

komunikasi verbal melalui penutupan kata-kata oleh guru, sehingga

guru tidak jenuh dan tidak kehabisan tenaga.

4) Siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar, tidak hanya

mendengarkan uraian guru tetapi juga aktivitas lain seperti

mengamati, melakukan mendemonstrasikan dan lain-lain.

Dari uraian dan pendapat beberapa para ahli tersebut, dapat

disimpulkan beberapa manfaat praktis dari penggunaan media

pembelajaran didalam proses belajar mengajar;

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan

informasi sehinga dapat memperlancar dan meningkatkan proses

dan hasil belajar.

2) Media pembelajran dapat meningkatkan dan mengarahkan

perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar,

interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan

kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai

kemampuan dan minatnya.

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan inedra, ruang,

dan waktu.

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman

kepada siswa tentang pristiwa-pristiwa di lingkungan mereka, serta

memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru,

masyarakat, dan lingkungannya.
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d. Klasifikasi dan Macam-Macam Media Pembelajaran

Masih banyak orang yang memberi pengertian yang sama antara

media pembelajaran dan alat pembelajaran. Pada dasarnya media dan

alat pembelajaran itu berbeda sebab alat pembelajaran adalah

seperangkat keras (hardware) yaitu sarana yang dapat menampilkan

pesan yang terkandung dalam media, sedangkan media adalah bahan

yang biasanya disajikan dengan alat pengajar. Media pembelajaran

dapat diklasifikasikan berdasarkan sudut pandang kita.

Menurut Nana Sujana dan Ahmad Rivai (2001: 3) jenis media

pengajaran yang bisa digunakan dalam proses pengajaran dilihat dari

fungsi peranannya dalam membantu proses pengajaran.

1) Media grafis, seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram,

poster, kartun, komik, dan lain-lain.

2) Media tiga dimensi, yaitu dalam bentuk seperti model padat ( solid

model) model penampang, model susun, model kerja dan lain-lain.

3) Media proyeksi seperti slide, filem strips, filem penggunaan OHP

dan lain-lain.

4) Penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran.

Berdasarkan perkembangan teknologi, Azhar Arsyad (2004; 29-32)

media pembelajaran dapat dikelompokan ke dalam empat kelompok,

yaitu:
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1) Media hasil teknologi cetak

Teknologi cetak adalah memnyampaikan materi , seperti buku dan

materi visual statis terutama melalui proses percetakan mekanis

atau fotografi. Kelompok media hasil teknologi cetak meliputi teks,

grafis, foto, atau representasi fotografi dan reproduksi.

2) Media hasil teknologi audio visual

Teknologi audio visual cara menghasilkan atau menyampaikan

materi dengan mengunakan mesin-mesin mekanisdan elektronik

untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Pengajaran

melalui audio visual jelas bercirikan pemakaian perangkat keras

selama proses belajar, seperti mesin proyektor film, tape recorder,

dan proyektor visual yang lebar, jadi pengajaran melalui audio

visual adalah produksi dan penggunaan materi yang penyerapannya

melalui pandangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya

terantung kepada pemahaman kata atau simbol-simbol yang serupa.

3) Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer

Teknologi berbasis komputer merupakan cara menghasilkan atau

menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang

berbasis mikro-prosesor. Perbedaan antara media yang dihasilkan

oleh teknologi yang berbasis komputer dengan yang dihasilkan dari

dua teknologi lainnya adalah karena infrormasi disimpan dalam

bentuk cetakan atau visual.
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4) Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer

Teknologi gabungan adalah penyampaikan materi yang

menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang

dikendalikan oleh komputer. Perpaduan bebrapa jenis teknologi ini

dianggap teknik paling cangih apabila dikendalikan dengan

kemampuan yang hebat.

Menurut Ahmad Rohani (1997: 18-24) jenis media pembelajaran

dibagai menjadi 11(sebelas), yaitu:

1) Berdasarkan indera yang digunakan, dibagi menjadi 3 yaitu: media

audio, media visual dan media audiovisual.

2) Berdasarkan jenis pesan, yaitu media cetak, media non cetak,

media grafik, dan media non grafik.

3) Berdasarkan sasaranya, yaitu media jangkauan terbatas, media

jangkauan yang luas.

4) Berdasarkan penggunaan tenaga listrik, yaitu media elektronik dan

non elektronik

5) Media asli dan tiruan

Spesimen meliputi benda hidup dan benda tah hidup. Sebagai

contoh:

a) Spesimen makhluk hidup: aquarium, kebun binatang

b) Spesimen makhluk yang sudah mati: herbarium, awetan hewan

dalam botol, awetan hewan dalam plastik

c) Spesimen dari benda tidak hidup: batu-batuan, mineral dll;
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d) Benda asli yang bukan makhluk hidup: kereta api, pesawat

terbang, radio, dll.

e) Model (tiruan benda): boneka, globe, miniatur candi

6) Media Grafis

Jenis-jenisnya antara lain: bagan, grafik, poster, karikatur, gambar,

komik, gambar bersambung.

7) Media bentuk papan

Antara lain media papan tulis, media papan tempel, media papan

flanel,  media papan magnet, media papan paku, dan lain-lain.

8) Media yang disorotkan atau alat pandang(visual) meliputi:

a) Media sorot diam: slide, film–strip, tranparansi

b) Media sorot yang bergerak

c) Media sorot mikro

9) Media yang dapat didengar

Misalnya kaset audio, radio

10) Media pandang dengar (audio-visual)

Misal slide audio, televisi

11) Medai bahan cetak

Buku-buku, pamflet, majalah, koran, dsb.

e. Kriteria Pemilihan Media

Menurut Azar Arsyad (2004; 75), ada beberapa kriteria yang patut

diperhatikan dalam memilih media.
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1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Media dipilih berdasarkan tujuan instruksional yang telah

ditetapkan yang secara umum mengacu kepada salah satu

gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

Tujuan ini dapat digambarkan dalam bentuk tugas yang harus

dikerjakan/dipertunjukan oleh siswa, seperti menghafal, melakukan

kegiatan yang melibatkan kegiatan fisik atau pemakaian prinsip-

prinsip seperti sebab dan akibat, melakukan tugas yang melibatkan

pemahaman konsep-konsep atau hubungan-hubungan perubahan,

dan mengajarkan tugas-tugas yang melibatkan pemikiran pada

tingkatan yang lebih tinggi.

2) Tempat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta,

konsep, prinsip, atau generalisasi. Agar membentuk proses

pembelajaran secara efektif, media harus selaras dan harus sesuai

kebutuhan tugas pembelajaran dan kemampuan mental siswa.

3) Praktis, luwes, dan bertahan.

Kriteria praktis, luwes, dan bertahan menuntun para guru/

instruktur untuk memilih media yang ada, mudah diperoleh, atau

mudah dibuat sendiri oleh guru. Media yang dipilih sebaiknya

dapat digunakan di mana pun dan kapan pun dengan peralatan

yang tersedia di sekitarnya, serta mudah dipindahkan dan dibawa

kemana-mana.
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4) Guru terampil menggunakannya

Apapun media itu, guru harus mampu menggunakannya dalam

proses pembelajaran. Nilai dan manfaat media amat ditentukan

oleh guru yang menggunakannya.

5) Pengelompokan sasaran

Media yang efektif untuk kelompok besar belum tentu sama

efektifnya jika digunakan pada kelompok kecil atau perorangan.

Ada media yang tepat untuk jenis kelompok besar, kelompok

sedang, kelompok kecil, dan perorangan.

6) Mutu teknis

Pengembangan visual baik gambar maupun fotografi harus

memenuhi persyaratan-persyaratan teknis tertentu. Misalnya, visual

pada slide harus jelas dan informasi atau pesan yang ditonjolkan

dan ingin disampaikan tidak boleh terganggu oleh elemen lain

yang berupa latar belakang.

f. Media pembelajaran IPS

1) Pengertian media pembelajaran IPS

Menurut Dina Indriana (2011; 23) media pengajaran

merupakan wadah dari pesan (materi pembelajaran) yang ingin

disampaikan oleh guru kepada murid, yang bertujuan mencapai

proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Menurut Rudi

Susilana dan Cepi Riyana (2008; 7) media pembelajaran
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merupakan wadah dari pesan, materi yang ingin disampaikan yaitu

pesan pembelajaran, dan tujuan yang ingin dicapai ialah proses

pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas dan beberapa pengertian tadi, maka

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran IPS merupakan

wadah yang digunakan untuk menyampaikan  materi pelajaran dari

guru kepada siswa, sehingga mencapai tujuan pembelajaran IPS

secara efektif dan efesien. Materi tersebut berisi tentang pelajaran

IPS  yang sesuai dengan standar isi dan kompetensi dasar IPS.

2) Fungsi media pembelajaran IPS

Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2008; 9), secara

umum media pembelajaran mempunyai kegunaan:

a) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indera.

c) Menimbulkan gairah belajar interaksi lebih langsung antara

murid dengan sumber belajar.

d) Agar anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan

kemampuan visual auditori kinestetikanya.

e) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman

dan menimbulkan persepsi yang sama.

Menurut Azhar (2004; 25) fungsi penggunaan media

pembelajaran di dalam proses belajar mengajar sebagai berikut:
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a) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan

proses dan hasil belajar.

b) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan

perhatian anak sehingga dapat menimbulkan keterkaitan antara

siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk

belajar sendiri-sendiri sesuai kemampuan dan manfaatnya.

c) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera,

ruang, dan waktu.

d) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman

kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa terjadinya interaksi

langsung dengan guru, masyarakat dan lingkungan misalnya

melalui karyawisata, kunjungan-kunjungan ke museum atau

kelapangan langsung sesuai materi.

Dari beberapa pendapat fungsi media pembelajaran dari

beberapa tokoh diatas, dapat dijelaskan bahwa fungsi media

pembelajaran IPS sebagai berikut:

a) Memperjelas pesan dan informasi.

Artinya bahwa media dalam pembelajaran IPS akan

memperjelas penyampaian pesan dan informasi, khususnya

penyampaian materi yang disampaikan guru IPS dalam

pembelajaran.

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu,  tenaga dan daya indra.
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Media dalam pembelajaran IPS akan membantu dalam

mengatasi permasalahan yang ada seperti waktu, tenaga dan

keterbatasan dalam pembelajaran. Melihat begitu banyak

materi IPS yang ada dan melihat obyek pada mata pelajaran

IPS yang tidak bisa dihadirkan secara langsung dikelas, maka

media pembelajaran dalam IPS dapat membantu mengatasi

keterbatasan ruang dan keterbatasan waktu. Misalnya saja

obyek gunung, pantai, pasar, masarakat tidak bisa dihadirkan

langsung dikelas, maka dengan adanya media dalam IPS akan

membantu menghadirkan obyek tersebut dalam bentuk visual.

c) Meningkatkan motivasi belajar

Adanya media pembelajaran pada mata pelajaran IPS akan

membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar IPS. Media

akan membuat siswa merasa tidak jenuh dan merasa senang

terhadap pembelajaran IPS,sehinga siswa lebih semangat dan

termotivasi.

d) Mengembangkan anak belajar lebih mandiri

Adanya media pembelajaran pada mata pelajaran IPS,

siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab

tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas

lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan,

memerankan, dan sebagainya. Karena dengan adanya media
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tersebut dapat dilakukan berbagai kegiatan dikelas dengan

media tersebut.

e) Menyamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang

sama.

Materi IPS yang begitu banyak dan luas mengandung

berbagai macam peristiwa-peristiwa baik aktual, sejarah

maupun peristiwa lainnya. Media IPS akan membantu

menampilkan peristiwa tersebut. Misalnya menampilkan

interaksi di masyarakat, pasar maupun tempat umum lainnya.

Contoh lain misalnya siswa belum pernah melihat candi

borobudur itu seperti apa, apabila tidak memiliki media siswa

akan memiliki persepsi yang berbeda-beda. Adanya media

tersebut maka dapat menampilkan bentuk candi borobudur

sehingga persepsi setiap siswa sama.

3) Macam-macam media pembelajaran IPS

Menurut Azhar Arsyad (2004, 105) menerapakan 4 macam

media yaitu:

a) Media berbasis visual

Merupakan visualisasi pesan, informasi, atau konsep yang

ingin disampaikan kepada siswa dapat dikembangkan dalam

berbagai bentuk, seperti foto, gambar/ilustrasi, sketsa/gambar

garis, grafik, bagan, chart, dan gabungan dari dua bentuk atau

lebih.Foto menghadirkan ilustrasi melalui gambar yang hampir
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menyamai kenyataan dari suatu obyek atau situasi.Sementara

grafik merupakan representasi simbol dan artistik sesuatu

obyek atau situasi.

b) Media berbasis audio-visual

Merupakan bentuk media pembelajaran yang murah dan

terjangkau. Seperti audio tape recorderyang dapat

dimanfaatkan untuk pelajaran dan tugas rumah dengan cara

merekam. Contoh media audio-visual adalah movie maker.

c) Medai berbasis komputer

Dikenal dengan nama pembelajaran dengan bantuan

komputer (computer-assisted intruction-CAI, atau computer

assisted learning-CAL). Dilihat dari situasi belajar dimana

komputer digunakan untuk tujuan menyajikan isi pelajaran,

CAI bisa berbentuk tutorial, Drill and practice, simulasi dan

permainan.

d) Multimedia berbasis komputer dan interaktive video

Merupakan kombinasi antara teks, grafik, animasi, suara,

dan video untuk menampilkan informasi, pesan, atau isi

pelajaran secara bersamaan. Misalnya dengan mengunakan

macromedia flash.
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B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain:

1. Desmutri Hasanawati (2011), dengan judul “Kreativitas Pemanfaatan

Media Pendidikan Dalam Pembelajaran IPA di SDN Demak Ijo, SDN

Gamping II, dan SDN Jambon I di Kecamatan Gamping Kabupaten

Sleman” yang menyimpulkan bahwa kreativitas guru dalam

menyediakan media masih kurang, kondisi media masih layak guna,

pelaksanaan pembelajaran masih didominasi metode ceramah, terdapat

tujuh kendala dalam kreativitas guru yang ditemukan di lapangan yaitu:

1. Kemampuan, minat, motivasi dan perhatian siswa berbeda-beda; 2.

Kemauan dan kemampuan guru menggunakan media masih kurang; 3.

Keterbatasan media pendidikan; 4. Keterbatasan dana; 5. Belum adanya

guru bidang studi; 6. Keterbatasan waktu; 7. Belum adanya ruangan

khusus untuk menyimpan media. Persamaan dengan penelitian ini

adalah pada kreativitas guru dalam memanfaatkan media dalam

kegiatan pembelajaran di kelas. Sedangkan perbedaannya adalah

penelitian ini dilaksanakan di sekolah dasar pada mata pelajaran IPA,

sedangkan penelitian yang akan peneliti laksanakan pada tingkat

sekolah menengah pertama pada mata pelajaran IPS.

2. Penelitian Eni Triani (2006), yang berjudul “Efektivitas Penggunaan

Media Audio-Visual dalam Pembelajaran Materi Gerakan 30

September/ PKI 1965 dan lahirnya Ordebaru pada Siswa kelas III SMA
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Negeri 1 Semanu Tahun Ajaran 2005/2006” hasil dari penelitian ini

menunjukan perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar sejarah

dengan menggunakan Media Audio-Visual. Nilai rata-rata kelas dengan

menggunakan media Audio-Visual adalah 8,077. Sedangkan rata-rata

kelas tanpa menggunakan media Audio-Visual dan hanya menggunakan

metode ceramah adalah 5,210. Persamaan dengan penelitian ini adalah

pada penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran. Perbedaan

dengan penelitian ini adalah pada materi yang di ajarkan dalam

penelitian ini dibatasi pada materi Gerakan 30 September/PKI 1965 di

kelas III SMA. Sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan tidak

dibatasi pada satu materi, namun pada beberapa materi yang berbeda

dan di tingkat SMP pada mata pelajaran IPS.

3. Imroatun Khoirun Nisa (2019), dengan judul “pengembangan

kreativitas guru pendidikan Agama Islam (PAI) dalam penggunaan

media pembelajaran di SMA Negeri 1 Sidorejo” yang menyimpulkan

bahwa dalam Pendidikan Agama Islam di SMA 1 Sidorejo dalam

proses pembelajaran memakai media pembelajaran karena setiap kelas

disediakan media LCD, akan tetapi tergantung dengan materi

pembelajaran. Disamping itu guru kreatif dalam menggunakan media

yang ada dan menggunakan metode yang berfareasi. Persamaan

penelitian ini adalah sama sama menliti tentang kreativitas

menggunakan media dan perbedaannya pada lokasi penelitian.
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C. Kerangka pikir

Proses belajar mengajar merupakan proses yang dilakukan oleh peserta

didik atau siswa dalam rangka mencapai perubahan untuk menjadi lebih baik,

dari tidak tau menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, sehingga terbentuk

pribadi yang berguna bagi diri sendiri dan lingkungan sekitarnya. Proses

tersebut dipengaruhi oleh faktor yang meliputi mata pelajaran, guru, media,

penyampaian materi, sarana penunjang, serta lingkungan sekitarnya.

Guru sebagai pemegang peranan utama dalam pembelajaran diharapkan

dapat memilih baik metode maupum media pembelajaran yang tepat sehingga

pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. Selain guru sebagai sumber

belajar, media pembelajaran memberikan sumbangan yang signifikan terhadap

kesuksesan pembelajaran.Antara guru dengan media sama-sama menunjang

pembelajaran secara efektif dan efisien.

Media sebagai alat bantu mengajar, berkembang sedemikian pesatnya

sesuai dengan kemajuan teknologi ragam dan jenis media pun cukup banyak

sehingga dapat dimanfaatkan sesuai dengan kondisi, waktu, keuangan,

maupun materi yang akan disampaikan. Seorang guru dituntut untuk mampu

memilih dan terampil mengunakan media. Dalam kenyataan pemanfaatan

media pembelajaran disekolah-sekolah masih dirasakan kurang bahkan sering

terlupakan. Hal ini disebabkan salah satunya karena kurang kreatifnya guru

dalam pengunaan media pembelajaran.
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir


